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PERENCANAAN GEDUNG TAHAN GEMPA

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
JURUSAN TERNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS BUNG HATTA

PENDAHULUAN

• Perancangan struktur gedung tahan gempa di Indonesia
merupakan hal yang sangat penting, meninges sebagian
besar wilayahnya berada di wilayah gempa yang cukup
tinggi, salah satunya wilyah sumatra barat. Dalam
melakukan perencanaan struktur bangunan tingkat
tinggi, beban gempa merupakan parameter yang sangat
berpengaruh. Hal ini disebabkan karena beban gempa
pada struktur tingkat tinggi lebih dominan dari beban
gravitasi. Sehingga perlu perlakuan khusus untuk
mendapatkan struktur tahan gempa untuk menghindari
kegagalan struktur akibat gempa.

Gempa yang terjadi di indonesia

Aceh, 2004 Nias, 2005

Padang, 2009 Palu, 2018

Pengertian Perencanaan Struktur 
Gedung

 Perencanaan struktur 
bangunan adalah analisis
yang dilakukan untuk
menentukan dimensi
maupun spesifikasi struktur 
bangunan sebelum
pelaksanaan pembangunan
dimulai. 

Analisa perencanaan meliputi
seluruh bagian struktur 

bangunan:
 Struktur bangunan bawah
 Struktur bangunan atas.
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STRUKTUR ATAS ( UPPER STRUCTURE) DAN 
STRUKTUR BAWAH ( SUB STRUCTURE )

• Struktur atas adalah struktur gedung yang
berada di atas permukaan tanah seperti
atap, kolom, balok, plat.

• Struktur bawah adalah bagian dari struktur
bangunan gedung yang terletak di bawah
muka tanah, dalam hal ini struktur bawah
sebagai pondasi yang berinteraksi dengan
tanah untuk menghasilkan daya dukung
yang mampu memikul dan memberikan
keamanan pada struktur bagian atas.

Komponen Struktur Atas
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Komponen Struktur Atas
ATAP

PLAT LANTAI BALOK

KOLOM
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MENGENAL JALAN 
DAN JEMBATAN

UNIVERSITAS BUNG HATTA

APA ITU 
JALAN…?

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38
Tahun 2004 disebutkan bahwa jalan adalah suatu
prasarana transportasi yang meliputi segala bagian
jalan termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu
lintas, yang berada di atas permukaan tanah, di
bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori
dan jalan kabel.

DEFENISI JALAN
1. Jalan Arteri

KLASIFIKASI JALAN BERDASARKAN FUNGSINYA

> Jalan Arteri Primer > Jalan Arteri Sekunder

Jalan arteri primer adalah jalan yang
menghubungkan kegiatan nasional dengan wilayah.
Kecepatan kendaraan bermotor roda paling rendah
di jalan ini adalah 60 kilometer per jam. Ukuran
lebar badan jalan pun minimal 11 meter. Tidak
boleh ada gangguan oleh lalu lintas, kegiatan lokal,
serta tak diizinkan terputus di area perkotaan.
Contoh jalan jalur Pantura (Pantai utara)

Jalan arteri sekunder menghubungkan kawasan
primer dengan sekunder. Begitu juga untuk
kawasan sekunder kesatu ke kedua. Kecepatan
kendaraan paling rendah di sini adalah 30
kilometer per jam. Lebar badan jalan juga minimal
11 meter serta tidak boleh terganggu oleh lalu lintas
lambat.

Sesuai UU Nomor 38 Tahun 2004, jalan arteri adalah jalan umum yang dapat digunakan oleh kendaraan
angkutan. Ciri-ciri dari jalan ini seperti memiliki jarak perjalanan yang jauh, kecepatan termasuk tinggi,
hingga adanya pembatasan secara berdaya guna pada jumlah jalan masuk. Jalan arteri terbagi dalam dua
klasifikasi, yakni :

2. Jalan Kolektor

KLASIFIKASI JALAN BERDASARKAN FUNGSINYA

Sesuai UU Nomor 38 Tahun 2004, jalan kolektor adalah jaringan jalan umum yang ditujukan untuk
kendaraan angkutan pembagi atau pengumpul. Ciri-cirinya adalah kecepatan kendaraan sedang,
pembatasan pada jalan masuk, dan jarak perjalanan sedang. Jalan kolektor terbagi dalam dua klasifikasi,
yaitu:

> Jalan Kolektor Primer > Jalan Kolektor Sekunder

Jalan kolektor primer menghubungkan kegiatan
nasional dengan wilayah. Kecepatan kendaraan
paling rendah 40 kilometer per jam dengan ukuran
lebar badan jalan minimal 9 meter. Tetap ada
pemberlakuan pembatasan pada jalan masuk.

Jalan kolektor sekunder menghubungkan kawasan
sekunder pertama dengan kawasan sekunder kedua
dan ketiga. Kecepatan paling rendah 20 kilometer
per jalan dengan ukuran lebar badan jalan minimal
9 meter. Jalan ini tidak boleh terganggu lalu lintas
lambat

3. Jalan Lokal

KLASIFIKASI JALAN BERDASARKAN FUNGSINYA

Sesuai UU Nomor 38 Tahun 2004, jalan lokal adalah jalan umum untuk kendaraan angkutan lokal. ciri-
cirinya adalah jarak perjalanan dekat, kecepatan terhitung rendah, dan ada pembatasan pada jalan masuk.
Jalan lokal terbagi dua klasifikasi, yaitu:

> Jalan Lokal Primer > Jalan Lokal Sekunder

Jalan lokal primer menghubungkan kegiatan
nasional dengan kegiatan lingkungan. Kecepatan
paling rendah adalah 20 kilometer per jalan dengan
ukuran lebar badan jalan 7,5 meter. Jalan ini tak
boleh terputus pada area pedesaan.

Jalan lokal sekunder menghubungkan kawasan
sekunder kesatu, kedua, dan ketiga dengan
kawasan perumahan. Kecepatan paling rendah 10
kilometer per jam dengan ukuran lebar badan jalan
7,5 meter.
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4. Jalan Lingkungan

KLASIFIKASI JALAN BERDASARKAN FUNGSINYA

Sesuai UU Nomor 38 Tahun 2004, jalan lingkungan adalah jalan umum untuk kendaraan angkutan
lingkungan. Ciri-cirinya terdiri dari jarak perjalanan dekat dengan kecepatan yang rendah. Ada dua
klasifikasi dari jalan lingkungan:

> Jalan Lingkungan Primer > Jalan Lingkungan Sekunder

Jalan lingkungan primer menghubungkan aktivitas
kawasan pedesaan dengan lingkungan sekitarnya.
Kecepatan kendaraan paling rendah 15 kilometer
per jam dengan ukuran lebar badan jalan 6,5 meter
serta bisa dilalui motor roda tiga.

Jalan lingkungan sekunder menghubungkan
kegiatan kawasan pedesaan dengan perkotaan.
Kecepatan paling rendah 10 kilometer per jam
dengan ukuran lebar badan jalan 6,5 meter serta
bisa dilalui motor roda tiga. Untuk ukuran lebar
jalan bagi kendaraan tidak bermotor dan non roda
tiga adalah 3,5 meter.

8

HIRARKI JALAN

KLASIFIKASI JALAN BERDASARKAN HAK PENGGUNANYA

1. Jalan Umum

Jalan umum merupakan jalan yang bisa dipakai semua
orang biasanya disediakan oleh pemerintah dengan
menggunakan dana negara. Jenis jalan ini bisa dipakai
oleh kendaraan secara gratis.

Jalan tol menurut PP no 15 Tahun 2005 adalah jalan umum
yang merupakan bagian system jaringan jalan dan sebagai
jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar.
Jalan tol sebagai bagian dari system jaringan jalan umum
merupakan lintas alternative, namun dalam keadaan tertentu
jalan tol dapat tidak merupakan lintas alternative.

2. Jalan Tol

10

JENIS JALAN 

1. Flexible Pavement 2. Rigid Pavement 3. Komposit Pavement

11

Bagian & Lapisan Jalan
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Pengertian jembatan secara umum adalah suatu
konstruksi yang berfungsi untuk
menghubungkan dua bagian jalan yang terputus
oleh adanya rintanganrintangan seperti lembah
yang dalam, alur sungai, danau, saluran irigasi,
kali, jalan kereta api, jalan raya yang melintang
tidak sebidang dan lain-lain.

FUNGSI JEMBATAN

BEBERAPA JEMBATAN UNIK 
DIDUNIA

Di bawah ini akan dijelaskan beberapa jenis struktur konstruksi untuk jembatan:

JENIS-JENIS KONSTRUKSI JEMBATAN

Di bawah ini merupakan jenis jembatan yang banyak ditemui di indonesia:

JENIS-JENIS JEMBATAN YANG BANYAK 
DITEMUI DI INDONESIA

BAGIAN-BAGIAN JEMBATAN

ABUTMENT GELAGAR

PIER LANTAI JEMBATAN
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Pengenalan
Sistem Irigasi

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Outline

PART 1 Pengertian Sistem Irigasi

PART 2 Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Irigasi

PART 3 Jenis-Jenis Sistem Irigasi

PART 4 Bangunan Irigasi

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Pengertian
Sistem Irigasi

Sistem
Perangkat unsur yang secara teratur saling
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas
atau sebuah metode.

Irigasi
Usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan
air irigasi untuk menunjang pertanian.

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Pengertian
Sistem Irigasi

Sistem Irigasi

Saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang 
merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, 

pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air 
irigasi

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Contoh
Sistem Irigasi

.

Fungsi, Tujuan, dan Manfaat 
Irigasi

Manfaat Irigasi
• Melancarkan aliran air ke lahan persawahan.
• Menyuburkan/meningkatkan kesuburan tanah.
• Pengatur suhu dalam tanah.

Fungsi dan Tujuan Irigasi

Mendukung produktivitas usaha tani guna meningkatkan produksi
pertanian dalam rangka ketahanan pangan nasional dan 
kesejahteraan masyarakat, khususnya petani.

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021
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• Irigasi Permukaan
• Irigasi Air Tanah
• Jaringan Irigasi Pompa
• Jaringan Irigasi Rawa
• Jaringan Irigasi Tambak

Jenis-Jenis Sistem Irigasi
di Indonesia

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

1 Irigasi Permukaan

Sistem irigasi dimana air digenangkan pada tanaman dan dialirkan 
lewat permukaan tanah, misalnya sistem irigasi pada sawah.

Jenis-Jenis Sistem Irigasi di Indonesia

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

2 Irigasi Air Tanah

Sistem irigasi dimana sumber airnya dari bawah tanah dan dialirkan 
jaringan irigasi permukaan atau perpipaan dengan menggunakan pompa.

Jenis-Jenis Sistem Irigasi di Indonesia

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

3 Jaringan Irigasi Pompa

Sistem irigasi permukaan yang pengambilan airnya di sungai atau 
sumber lainnya dengan menggunakan pompa air.

Jenis-Jenis Sistem Irigasi di Indonesia

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

4 Jaringan Irigasi Rawa

Sistem irigasi permukaan yang pengambilan airnya dari rawa.

Jenis-Jenis Sistem Irigasi di Indonesia

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

5 Jaringan Irigasi Tambak

Sistem irigasi untuk keperluan budidaya tambak ikan.

Jenis-Jenis Sistem Irigasi di Indonesia

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021
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Bangunan Irigasi

Secara umum, bangunan irigasi dibagi
menjadi 3 (tiga) kelompok :
• Bangunan Utama
• Bangunan Pengatur
• Bangunan Pelengkap

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Bangunan Irigasi

1) Bangunan Utama
Bangunan yang direncanakan di sumber air, guna meninggikan
muka air, membelokkan/mengalirkan air atau menampung
kelebihan air pada musim hujan ke jaringan saluran agar dapat
dipakai guna keperluan irigasi.
a. Bendung
b. Pengambilan Bebas
c. Mata Air
d. Waduk
e. Stasiun Pompa Air

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Bendung Pengambilan Bebas

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Waduk Stasiun Pompa Air

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

2) Bangunan Pengatur
Bangunan pengatur merupakan bangunan yang berfungsi
untuk mengatur pembagian air antara dua atau lebih daerah
layanan.
a. Bangunan Bagi
b. Bangunan Sadap
c. Bangunan Bagi dan Sadap
d. Bangunan pengatur (individu)

Bangunan Irigasi

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Bangunan Bagi Bangunan Bagi Sadap

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021
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3) Bangunan Pelengkap
Bangunan pelengkap yang berfungsi untuk mendukung kinerja
bangunan utama.
a. Talang
b. Siphon
c. Bangunan Terjun
d. Got Miring
e. Gorong-gorong
f. Terowongan
g. Bangunan Pelimpah Samping
h. Jalan dan Jembatan
i. Tanggul

Bangunan Irigasi

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021

Terima Kasih

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2021
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